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Abstrak 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang digunakan sebagai jalur perdagangan global serta 
penggerak roda ekonomi dunia. Kawasan Asia Pasifik adalah pusat keamanan global paling 
strategis. Posisi ini mengakibatkan konstelasi konflik serta kerja sama antara negara di kawasan 
dan negara super power di luar kawasan. Peran aktif Amerika Serikat di kawasan ini 
memunculkan spekulasi akan stabilitas keamanan kawasan. Munculnya China dengan kekuatan 
ekonomi dan militernya membuat AS sadar akan arti geopolitik dan geostrategi di kawasan Asia 
Pasifik. Persaingan keamanan antara AS dan China akan menjadi masalah regional paling penting 
dalam beberapa tahun mendatang. Dinamika politik ini menimbulkan pola interaksi konfliktual 
dari segi interaksi claimant states beserta kehadiran super power AS dalam sengketa di kawasan 
Laut China Selatan (LCS). Pengelolaan harus dilakukan untuk mengantisipasi konflik terbuka di 
kawasan yang rentan terhadap negara-negara sekitar kawasan yang tergabung dalam ASEAN. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara 
kepulauan terbesar di dunia sebagai 
jalur perdagangan global serta 
penggerak roda ekonomi dunia. Hal 
tersebut menguntungkan Indonesia 
secara geoekonomi dan geostrategis. 
Selat Malaka merupakan salah satu jalur 
transit utama perdagangan komoditas 
ke Asia. Pertumbuhan ekonomi 
kawasan yang meningkat akan 
meningkatkan nilai strategis Selat 
Malaka termasuk Indonesia (Hirst, 
2014). 
 
Kawasan Asia Pasifik merupakan 
pusat keamanan global yang sangat 
strategis di dunia, serta pertumbuhan 
ekonominya dinamis dan menjadi pusat 
aktivitas dalam politik global. Posisi ini 
mengakibatkan konstelasi konflik dan 
kerjasama yang melibatkan negara-
negara di kawasan dan negara adidaya 
di luar kawasan. Peran aktif Amerika 
Serikat di kawasan telah melahirkan 
berbagai spekulasi tentang stabilitas 
keamanan kawasan. Pasca Perang 
Dingin, kebijakan keamanan Amerika 
Serikat seakan lupa dengan kawasan 
Asia Pasifik. Kehadiran China dengan 
kekuatan ekonomi dan militer 
membuat Amerika Serikat sadar akan 
arti geopolitik dan geostrategi di Asia 
Pasifik. Persaingan keamanan Amerika 
Serikat-China akan menjadi masalah 
regional paling penting dalam beberapa 
tahun mendatang (Bendini, 2016). 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
literature review. Metode pengumpulan 
data yaitu dari buku, jurnal maupun 
internet yang mendeskripsikan fakta. 
Prosedur literature review yaitu 
organize, synthesize, identify, dan 
formulate. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengelolaan dan pemanfaatan 
wilayah laut Indonesia, baik pada laut 
teritorial maupun Zona Ekonomi 
Eksklusif (ZEE) dapat memberikan 
kontribusi yang sangat besar bagi 
pembangunan kesejahteraan seluruh 
masyarakat Indonesia. Posisi strategis 
dan luasnya wilayah laut Indonesia juga 
dapat memunculkan kerentanan 
terhadap berbagai bentuk ancaman di 
wilayah maritime Indonesia, sebagai 
contoh adalah pembajakan, migrasi 
ilegal, eksploitasi sumber daya alam 
secara tidak bertanggung jawab, dan 
lain sebagainya. (Hardiana dan Trixie, 
2015). 
 
Laut sendiri memiliki empat 
fungsi utama yang dapat 
menguntungkan suatu negara di saat 
masa damai dan masa perang, yakni  
(Till, 2013):  
1. Laut sebagai sumber daya; 
2. Laut sebagai jalur 
transportasi dan 
perdagangan; 
3. Laut sebagai media informasi 
dan penyebaran ide.; 
4. Laut sebagai atribut 
kekuasaan. 
 
Istilah Sea Power pertama kali 
muncul pada akhir abad ke-19 oleh 
Laksamana Muda Alfred Thayer Mahan 
dalam bukunya The Influence of Sea 
Power Upon History (Mahan, 1890). Sea 
Power diperlukan 6 (enam) unsur 
pokok yang akan menjadi modal utama, 
yaitu (Astawa, 2004):  
1. Posisi Geografis 
Berkaitan dengan posisi geografis 
suatu negara, ada dua aspek yang 
penting untuk dipahami. Pertama 
adalah lokasi negara yang berhadapan 
dengan banyak lautan dan komunikasi 
antar bagian berjalan dengan baik 
sehingga musuh sulit untuk dikalahkan. 
Kedua, letak negara berbentuk 
kepulauan di depan daratan sehingga 
berbentuk benteng. 
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2. Bangun Muka Bumi 
Tata letak suatu negara dalam 
bentuk atau wujudnya yang merupakan 
negara kepulauan dengan pantai yang 
mudah dijangkau dari seluruh 
daratannya.  
 
3. Luas Wilayah 
Wilayah suatu negara meliputi 
daratan dan lautan yang dapat 
mendukung kekuatan suatu negara. 
 
4. Karakter Rakyat 
Karakter masyarakat yang 
mencintai tanah air dan memiliki 
wawasan serta kepedulian yang luas 
terhadap kawasan laut. 
 
5. Jumlah Penduduk 
Banyaknya masyarakat yang 
memenuhi kebutuhan negara untuk 
dapat memenuhi kebutuhan 
pertahanan negara di wilayah darat dan 
laut.  
 
6. Karakter Pemerintah 
Hal Ini terkait dengan kebijakan 
pemerintah negara bagian dan 
pemanfaatan wilayah laut. Negara yang 
memiliki pemerintahan yang sangat 
kuat dan tegas akan mampu 
memanfaatkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) dan Sumber Daya Alam (SDA) 
dengan lebih baik.  
 
Terdapat empat komponen dasar 
dalam proses terciptanya sea power 
sebagai dasar utama negara maritim, 
yakni  (Till, 2013): 
1. Masyarakat yang memiliki 
preferensi terhadap laut 
(maritime community); 
2. Sumber daya maritim 
(sumber daya laut, 
infrastruktur, perkapalan); 
3. Posisi geografis; 
4. Kemauan politik pemerintah. 
Keamanan maritime sendiri 
mengandung empat konsep utama, 
yakni (Bueger, 2015): 
1. Kekuatan laut (sea power);  
2. Keselamatan laut (marine 
safety); 
3. Ekonomi laut (blue economy); 
4. Keamanan manusia (human 
security). 
 
 
Gambar 1. Maritime Security Matrix 
Sumber: Bueger, 2015 
 
Setiap Negara yang mengajukan 
klaim terhadap kawasan laut cina 
selatan disebut sebagai claimant states 
(Wiranto, 2016). China dari segi 
ekonomi dan militer mengalami 
peningkatan kapabilitas dan kapasitas, 
dan semakin agresif untuk menguasai 
kawasan di laut cina selatan. 
Peningkatan kapabilitas militer China 
serta kehadiran angkatan laut Amerika 
Serikat menjadikan kawasan tinggi 
terhadap sensitivitas militer. Dinamika 
politik menimbulkan pola interaksi 
konfliktual dari segi interaksi claimant 
states serta kehadiran super power 
Amerika Serikat dalam sengketa di 
kawasan laut cina selatan. Pola tersebut 
dapat merusak arsitektur kawasan dan 
perlu dikelola untuk mengantisipasi 
konflik terbuka di kawasan yang rentan 
akan pecahnya posisi bersama negara-
negara sekitar kawasan yang tergabung 
dalam ASEAN (Fadry, 2018). 
 
Konsep Smart Force oleh Xi 
Jinping adalah Belt and Road Initiative 
(BRI) sebagai sarana utama untuk 
mencari "dominasi global" sedangkan 
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Konsep Fighting Force oleh Donald 
Trump adalah Free and Open Indo-
Pacific (FOIP) untuk melawan strategi 
China. Perkembangan lingkungan 
strategis yang ditandai dengan 
meningkatnya persaingan hegemoni 
Amerika Serikat-China, yakni konflik 
antara Belt and Road Initiative dan Free 
and Open Indo-Pacific, mendesak 
Indonesia untuk segara mengambil 
sikap. (Acharya, 2019). 
 
 
Gambar 2. Belt and Road Initiative (BRI) 
Sumber: Mercator Institute for China 
Studi (2017) 
 
Persaingan Amerika Serikat-China 
yang semakin tajam menciptakan 
dilema keamanan sebagai faktor 
lingkungan eksternal yang perlu 
diperhatikan Indonesia dalam 
membangun pertahanan negara, yaitu 
strategi yang lebih komprehensif. 
(Yarger, 2006). Perang perdagangan 
Amerika Serikat-China telah 
berkontribusi pada dinamika 
lingkungan strategis global yang 
menonjol di abad ke-21 (Yanuarti dkk., 
2020). Amerika Serikat mampu 
memainkan peran hegemonik selama 
beberapa dekade di Asia Pasifik dan 
memastikan stabilitas keamanan, 
membina aliansi dan kemitraan politik 
(Inoguchi & Ikenberry, 2013).  
 
 
Gambar 3. Free and Open Indo-Pacific 
Sumber: Herrero & Xu, 2017. 
 
Hubungan Amerika Serikat-China 
adalah hubungan terpenting dalam 
politik dunia. Teori peralihan 
kekuasaan menunjukkan bahwa 
persaingan hegemoni sulit diselesaikan 
secara damai karena peningkatan 
kekuasaan sehingga kondisi tersebut 
akan menimbulkan tragedi politik 
(perang atau konflik) (Al Syahrin, 
2018). 
 
Pandangan negatif terhadap China 
meningkat karena dianggap salah 
menangani wabah penyebaran Covid-
19. China dianggaop melakukan 
pekerjaan yang buruk atas penyebaran 
virus saat penanganan awal pemerintah 
China terhadap wabah Covid-19 di 
Wuhan (Silver et al., 2020). 
 
China mendekati Amerika Serikat 
sebagai negara paling kuat yang 
memengaruhi Asia-Pasifik, karena 
penanganan pandemi Covid-19 oleh 
Amerika Serikat menodai reputasinya. 
Sebanyak 347,4 juta orang di kawasan 
Asia-Pasifik jatuh di bawah garis 
kemiskinan $ 5,5 per hari akibat 
pandemi. Ekonomi Asia menghadapi 
masalah yaitu kesehatan masyarakat, 
tantangan ekonomi dan strategis 
(Servando, 2020). 
 
Hubungan Amerika Serikat-China 
sudah agresif dan penuh 
ketidakpercayaan sebelum ada 
pandemi. Pandemi ini menciptakan 
bencana kemanusiaan. Alih-alih 
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menjadi alasan bagi Amerika Serikat-
China untuk bersatu faktanya Covid-19 
menjadi percepatan permusuhan 
mereka. Kebencian Amerika Serikat 
pada China meningkat serta 
menyalahkan semua aspek pandemi di 
China. Menlu Amerika Serikat “Mike 
Pompeo” memberi kritik terhadap 
China dan menyatakan bahwa Amerika 
Serikat memiliki bukti signifikan yaitu 
pandemi bukan bencana yang 
disebabkan oleh salah urus China, tetapi 
diproduksi di laboratorium Wuhan 
(Bisley, 2020). 
 
SIMPULAN 
Kawasan Asia Pasifik merupakan 
pusat gravitasi keamanan global dan 
paling strategis di dunia. Asia Pasifik 
adalah pusat aktivitas politik global. 
Posisi strategis tersebut telah 
menghasilkan konstelasi konflik dan 
kerjasama yang melibatkan negara-
negara di kawasan dan negara adidaya 
di luar kawasan. Rivalitas Amerikat 
Serikat-China semakin tajam. Indonesia 
perlu memerhatikanfaktor eksternal 
lingkungan dalam pembangunan 
pertahanan negara yaitu sebuah 
strategi. 
 
Kebencian Amerika Serikat 
terhadap China meningkat yang dipicu 
oleh upaya eksplisit pemerintahan 
Trump untuk menyalahkan semua 
aspek pandemi di China. Amerika 
Serikat mengatakan China melakukan 
pekerjaan yang buruk dalam 
menangani wabah virus dan 
menempatkan kesalahan atas 
penyebaran global virus Corona pada 
penanganan awal pemerintah China 
terhadap wabah Covid-19 di Wuhan. 
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